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ABSTRAK 
 

Ketika bersosialisasi, manusia membutuhkan sebuah bahasa sebagai alat komunikasi. Sintaksis adalah salah 

satu cabangKlinguistik yang mengkaji dan menganalisispsuatuGsatuan kata danNsatuan – satuan lain 

diLatas kata, hubungan satujdan yang lainnya dengan proses penyusunannyahsehingga jadilah sebagai 

suatuHbentuk ujaran. Frasa adalah satuanKgramatikalLsintaksis yang terdiriZatas duaOkataKatau bahkan 

lebihOyang_hanya menduduki satu fungsiOsintaksis dalam suatuOkalimat. Salah satu jenis frasa yang ada 

yaitu frasa verbal, frasa verbal merupakan satuanLbahasa yang terbentuk dariLdua atau lebih 

(verbaLsebagaiJintinya), tetapi bentuk satu ini merupakan klausa. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan kata yang tergolong dalam frasa verba koordinatif dan frasa verba subordinatif. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif&kualitatif, yaitu merupakan penelitian yang nantinya akan 

menghasilkanOdataOtertulis, tentunya berkaitanOdengan&objekOyangOakan diteliti. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan adanya 10 frasa verba, 2 frasa merupakan kategori frasa verba koordinatif dan 8 lainnya 

merupakan kategori frasa subordinatif. Manfaat dari dilakukannya penelitianPiniPadalahPuntuk 

menambahKkhasanahLpengetahuan mengenai frasa verba&yang ada pada surat kabar.  

 

Kata Kunci: Frasa, Teks Berita, Frasa Verba, Analisis, Sintaksis. 
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PENDAHULUAN 

Manusia tidak dapat terlepas dengan individu yang lain, karena sejatinya manusia 

adalah makhlukKsosial. MenurutAAristoteles (384-332 SM) dalam (Azmi, 2016), 

ManusiaKadalah makhluk yang akan dan selaluLinginLbergaul, berkumpul, dan bercengkrama 

dengan sesama makhluk hidup yang lainnya itu biasa dikenal dengan istilah zoom politicon 

yang memiliki arti bahwasannya makhluk yang selalu hidup berdampingan di dalam 

massyarakat. Dalam hubungannya dengan individu lain, manusia memerlukan sebuah alat yang 

dapat digunakan untuk berkomunikasi yakni bahasa. Dalam definisi secara umum, bahasa 

diartikan sebagai sebuah alatKkomunikasi berupaKsistemKlambang yang dapat dihasilkan 

olehKalat ucap padaKmanusia (Sari, 2015). 

Pandangan lain mengenai bahasa adalah menurut Bagiya dalam (Pratama & Utomo, 

2020) beliau mendefinisikan bahasa sebagai alatKyang dapat digunakan oleh manusia agar 

mereka dapat berhubungan dan berinteraksi denganKsesama baik secaraKlahir maupunKbatin. 

Menurut Rusmito dalam (Musthofa, & Utomo, 2021) bahasa ialah sebuah lambang yang 

sempurna dari suatu perjalanan manusia di dalam konteks perilaku yang sesungguhnya dan 

tidak akan dapat dipisahkan dari suatu tindakan. Pendapat lain mengatakan bahwasanya bahasa 

merupakan suatu lambang bunyiKyang arbitrary (mana suka) yang digunakanKoleh kelompok 

sosialKuntuk bekerjaKsama, berkomunikasiKdan mengekspresikan diri (Chaer, 2007:32).  

Beberapa cabang ilmu bahasa yang ada antara lain fonologi, semantik, morfologi, dan 

sintaksis. Pada penelitian ini akan berfokus pada salah satu diantara empat cabang di atas, yaitu 

sintaksis. Sintaksis sendiri adalah salah ssatu cabangKlinguistik yangKmempelajari dan 

mengkaji satuan kataKdanKsatuan-satuan yang lain diKatas kata,Khubungan antara yang satu 

dengan lainnya sekaligus proses penyusunannya sehingga nantinya akan menjadi suatu bentuk 

ujaran. Sedangkan analisis sintaksis adalah kata-kata yang diatur sedemikian rupa pada satuan-

satuan yang tentunya lebih besar sehingga akan dan dapatKdisebut denganUsatuanUsintaksis 

yang berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat (Nuryanti, 2017). 

Dalam ranah ruang lingkup sintaksis, dapat dikatakan cukup luas, namun dalam 

penelitianUkaliUini kami akan membatasi penelitian pada bentuk frasa yang terdapat dalam 

sebuah surat kabar online bertema pendidikan. Surat kabar yang digunakan sebagai objek 

penelitian adalah salahUsatuUmedia masa cetak yang mana termuat laporan-laporan yang 

terjadi di kalangan masyarakat. Koran adalah media informasi atau media lini atas yang 

merupakanKrangkuman dari semuaUisiUberita yang kemudian disajikan dalam media cetak. 

Dalam ranah tata letaknya, meliputi komposisi layout. SetiapUbentukKlayout haruslah mampu 

atau dapat berbicara kepada setiap pembaca melalui unsurLgaris,0warna, maupunLbentuk 

(Riska, 2016). 

Bahasa yang terdapat dalam surat kabar adalah jenis bahasa tulis. Bahasa tulis pada 

umumnya ketika digunakan haruslah memperhatikan kelengkapan struktur kebahasaannya. 

Dari hal tersebut tulisan yang termuat dalam media cetak seperti surat kabar misalnya, harus 

tetap memperhatikan kaidah-kaidah dalam suatu bahasa. Kemudian harus diperhatikan pula 

terkait unsur-unsur pembentuk kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.  

Apabila dikaitkan dengan analisis bahasa sintaksis, akan diperoleh banyak 

permasalahan. Masalah dalam penelitian ini adalah tentangLgolongan frasa verba. Dalam 

pendefinisiannya, frasa verba adalah suatu frasa yang dibentukLdenganOmenggabungkan kata 

kerjaOdanOsebagai pengganti dari kata kerja di dalamOsuatuPkalimat. Frasa verba memiliki 

intiOverbaOdanOkata lain sebagai modifikator. Pada umumnyaKfrasa verba 

menempatiLkedudukan fungsiPpredikatUdanOtidak dapatPdiberi kata ’sangat’. Menurut 

(Alwi, 2010), beliau mengatakan bahwa frasa verbal itu merupakan suatu satuan bahasa yang 
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telah terbentuk dari dua kata atau bahkan lebih dengan verba sebagai intinnya, tetapi bentuk 

ini bukanOmerupakan suatu kalusa. Pandangan lain mengenai frasaOverbal atauOfrasa 

golongan V, ia mempunyai distribusi yang samaOdengan kataOverbal (Ramlan, 2005). 

Terdapat berbagai rujukan penelitian terdahulu yang dianggap sejalan dengan 

penelitianOyangOakan dilakukan. PenelitianOyangOdimaksudOtentunya dalam ranah 

sintaksis yang menganalisis frasa, beberapa diantaranya adalah penelitian oleh Sari Melani, 

Supardi, dan Suryadi (2019). Mereka menganalisisOfrasaOpada SuratOKabarOHarian 

Bengkulu yang membahasOgolongan frasa endosentrik dan eksosentrik. Selanjutnya ada pula 

penelitian yang dilakukan oleh Afifatur Rohmah (2020)  yang menganalisis frasa pada iklan 

kecantikan wanita, penelitian itu mengkaji tentang penggunaan frasa pada iklan dalam bahasa 

Jerman. DanOrujukan yangOterakhir adalah penelitianOyang dilakukanOoleh LatifahOAyu 

Widyaningsih (2021), yang menganalisis frasaOberdasarkan kesetaraanOdistribusi pada tajuk 

rencana solopos ”Konsolidasi dan Pemberdayaan Organisasi Masyarakat Sipil” yang berfokus 

pada penelitian frasaOendosentrikOkoordinatif, frasaOendosentrikOatributif, dan frasa 

endosentrikOapositif.  

Penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di_atas,_memiliki jenis kajianOyang sama 

berupaOkajianOsintaksis_yang berfokus terhadap penelitianOfrasa. Pendefinisian frasa sendiri 

merupakan_satuan_gramatikal berupa gabungan kata yang tentunya bersifatOnonpredikatif 

atauOlazim pula disebut sebagai gabungan0kata yang dapat mengisi salahOsatu 

fungsi9sintaksis dalam suatu kalimat (Yulia & Wahidah, 2019). Penelitian yang akan 

dilakukan, lebih berfokus pada frasa verba. Objek dari penelitian ini adalah Surat Kabar Suara 

Merdeka yang berjudul ”Kurikulum Ruh Pembelajaran Tingkat Paling Dasar hingga Bangku 

Kuliah”. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat berkontribusi dalam pemahaman 

terhadap jenis verba secara mendalam. 

Tujuan dilakukannya penelitian iniOadalah untukOmendeskripsikan golonganOfrasa 

verba koordinatif dan subordinatif. Frasa verba, yang merupakan kajian dalam bidang sintaksis, 

digunakan dalam penelitian ini. Sintaksis adalah salah satu subsistem kebahasaan yang 

membahas ketertaan dan keteraturan kata-kata keOdalam satuan-satuanOyang_lebih_besar, 

atau biasa disebut dengan satuanOsintaksisOyang dapat berupaOkata, frasa, klausa, kalimat, 

dan wacana (Chaer, 2009). DalamObidang_sintaksis khususnya frasa, merupakan satuan 

kebahasaan yang akan dibahas kali ini. 

Manfaat penelitianOini adalah_untuk menambahOkhasanah ilmuOpengetahuan dan 

kebahasaan, terutama dalam bidang sintaksis. Lebih mengerucut lagi tentunya pemahaman 

mengenai bentuk dan wujud frasa. Hasil dari dilakukannya penelitian ini juga diharapkan dapat 

digunakan sebagai metode untuk memahami terkait bentuk-bentuk frasa koordinatif dan 

subordinatif yang tentunya akan diuraikan di dalam pembahasan nantinya.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitianOyang akanOdigunakan padaOpenelitian kaliOini ialah metode 

deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan metode_ini nantinya akan menghasilkan data 

tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian. Menurut Setiawan dalam (Fahmy et al., 2021) 

metode deskriptif merupakan penggambaran yang berdasarkan narasi dalam penulisan data 

atau fakta yang telah dikumpulkan, lebih condong menggunakan kata-kata daripada angka. 

Metode deskriptifOkualitatifOmenganalisis, meringkas dan menggambarkan berbagai kondisi 

danOsituasi dariOberbagai dataOyang telah terhimpun (I Made Winartha, 2006). Penelitian 

yang menggunakan metodeOdeskriptifOadalah penelitian terhadap fenomena tertentu yang 

memiliki tujuan untukOmenjelaskanOaspek-aspekOrelevan dengan permasalahan yang 
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diteliti. Dalam penelitian kali ini penelitian yang akan dilakukan membahas mengenai frasa 

verba. 

Penggunaan metode_deskriptif_ini, bertujuan untuk menganalisis frasaOverbaOyang 

ada pada berita suaramerdeka.com dengan judul berita ”Kurikulum Ruh Pembelajaran Tingkat 

Paling Dasar hingga Bangku Kuliah edisi 21 Maret 2022. Dalam penggunaan metode ini 

dilakukan dengan pertimbangan, karena objek yang akan diteliti berasal dari media daring. 

Peneliti berharap, data yang diperoleh dapat digunakan dengan tepat dalam proses penelitian 

ini. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan mengenai analisis frasa verba pada teks 

liputan yang ada dalam media daring suaramerdeka.com seputar pendidikan. Teks liputan yang 

dianalisis ini cenderung memakai bahasa standar pada penyampaian informasinya, sebagai 

akibatnya memudahkan peneliti untuk melakukan analisis dalam unsur frasa verba yang 

terdapat pada setiap kalimatnya.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai teknik observasi dan teknik 

simak catat. Melalui teknik observasi peneliti akan melakukan pengamatan dalam objek 

penelitian yg telah tersedia secara daring dalam hapage suaramerdeka.com yaitu berupa teks 

liputan bertema pendidikan tadi. Dalam prosesnya peneliti akan membaca objek penelitian 

secara intensif agar dapat menemukan temuan-temuan yang relevan dengan teori-teori yang 

ada, atau lebih spesifiknya mengenai frasa verba.  

Melalui teknik simak catat, peneliti mengumpulkan data dan mengusut data dan 

menganalisis data yg sudah dikumpulkan. Teknik simak catatOadalah teknikOpengumpulan 

data dengan memakai buku-buku, literatur ataupunObahan pustaka, lalu mencatatOatau 

mengutipOpendapat para pakar yg terdapat pada asal-asal yang relevan menggunakan 

penelitian yang dilakukan dan memperkuat landasan teori pada penelitian (Yuli & Asmawati, 

2015).  

Menurut (Fatihah & Utomo, 2020) pada teknik catat, peneliti diharuskan untuk 

mencatat ujaran-ujaran penutur berupa data-data krusial yg dibutuhkan. Teknik simak dan catat 

pada penelitian ini dilakukan menggunakan menyimak secara cermat, terarah, dan teliti, 

sehingga data yangOdidapat dariOpenelitian ini berupaOkalimat-kalimat_yang mengandung 

frasa verba bisa dijabarkan untuk dianalisis menggunakan jelas.  
 

HASIL PENELITIAN  

Frasa adalah struktur gramatikal, elemen kalimat, dan dapat terdiri  dari  dua kata atau 

lebih yang tidak memiliki arti dalam suatu proposisi. Atau, frase adalah kombinasi dari dua 

kata atau lebih yang memiliki fungsi dalam sebuah kalimat (Andriani, 2016). Menurut 

pendapat lain, sebuah kalimat terdiri dari dua kata atau lebih yang dapat membentuk makna 

gramatikal yang terkait atau makna gramatikal baru (Aditiawan, 2020). Oleh karena itu, frasa 

adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis 

suatu kalimat. Phrase Builder adalah morfem bebas, bukan morfem terikat. 

Penelitian ini menjelaskan tentang frase verba. Menurut Krida laksana (Pareda, 

2018:69), frasa verba adalah bagian_dari frasa endosentris, semuanya didefinisikan sebagai 

frasa yang memiliki perilakuOsintaksis yangOsama denganOsalahOsatu komponennya. Frasa 

verba adalah unit gramatikalOyangOterdiri dariOdua kataOatauOlebih. 

Seperti disebutkan di atas, kata verba merupakan bagian inti, dengan kata lain, frase 

kata verba memiliki bagian inti berupa kata kerja, dan kata lainnya adalah pengubah (Ayu, 

2021:573). Menurut (Chaer, 2015:138), frasa verba adalah frasa yang menempati atau mengisi 

predikat kalimat. Dilihat dari letak antara kedua komponen tersebut, dapat dibedakan antara 

frase kata verba koordinatif (FVK) dan frase kata verba subordinatif (FVS). 
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Berdasarkan survei terhadap teks berita berjudul “Kurikulum Semangat Belajar 

Tingkatan Paling Dasar” yang dipublikasikan Suaramerdeka.com pada 21 Maret 2022, data 

yang diperoleh dibagi menjadi dua kategori, yaitu 10 frasa verba koordinatif  (FVK) dan 8 frasa 

subordinatif  (FVS). 
  

a. Analisis Frasa Verba Koordinatif (FVK) 

Menurut (Iswara, 2017), jika suatu frasa memiliki fungsi atau bagian tutur yang sama 

dengan semua unsur langsung, maka frasa tersebut berada dalam konstruksi 

endosentrik yang koordinatif. Sebuah frasaOverba koordinatifOdapat terdiri dari dua 

kata yang diklasifikasikan sebagai kata verba yangOmerupakan anggotaOdari antonim 

relasional, atau dua kata yang diklasifikasikan sebagai kata verba yang merupakan 

anggota dari satu medan makna. Kedua elemen tersebut tentunya harus memiliki makna 

gramatikalO’menggabungkan’ sehinggaOdiantara keduaOunsurnya dapatOdisisipkan 

kataOdan. 

(i) ”Kurikulum penting bagian_dari mempersiapkan_mahasiswa menjadi_praktisi 

pendidikan_dasar Islam_yang berkompetenOdan mampuObersaing dengan 

alumniOPGMI yangOada.” 

Frasa berkompeten dan mampu bersaing padaOdata tersebutOadalah frasa 

verba koordinatif. Frasa berkompeten dan mampu bersaing adalah sekelompok 

frasa verba koordinatif yangOunsurnya terdiriOatasOunsur berkompeten atau 

mampu bersaing. KeduanyaOmemilikiOjenis frasa verba yang digabungkan 

dengan kata hubungO”dan”.  

Frasa berkompeten dan mampu bersaing dalam kalimat tersebut memiliki 

distribusiOyang samaOdenganOunsurnya, persamaan tersebut dapatOdilihat 

dari susunanOkalimat itu sendiri, yaitu melepaskan salah satu unsur sehingga 

kalimat dapat menjadi (a) Kurikulum_penting bagian_dari_mempersiapkan 

mahasiswaOmenjadi praktisi_pendidikan dasar_Islam yangOberkompeten, (b) 

Kurikulum_penting bagian_dari mempersiapkan_mahasiswa menjadi_praktisi 

pendidikan_dasar Islam_yang mampu bersaingOdengan alumni_PGMI 

yangOada. 

(ii) ”PGMI Unwahas jugaOdinilaiOserius_danObagus mengelola lembaga serta 

mendampingi mahasiswa selamaOprosesOperkuliahan.” 

Frasa mengelola lembaga serta mendampingi mahasiswa merupakanOfrasa 

verbaOkoordinatif, yangOunsurnyaOterdiriOatas unsur mengelola lembaga 

atau mendampingi mahasiswa. Kedua frasa tersebut memilikiOjenisOfrasa 

verbaOyangOdua kata kerjanya digabung dengan adanya kata hubung dan.  

Frasa mengelola lembaga dan mendampingi mahasiswa juga memiliki 

distribusi yang sama dengan unsurnya, sehingga kalimat dapat menjadi (a) 

PGMI Unwahasa juga dinilai seriusOdan bagusOmengelola lembaga selama 

proses perkuliahan, (b) PGMI Unwahan juga dinilai seriusOdan 

bagusOmendampingi mahasiswa selama prosesOperkuliahan. 

 

b. Analisis Frasa Verba Subordinatif (FVS) 

(Wikarti, 2015) mengatakan frasa subordinatif bahasa Indonesia merupakan frasa yang 

terbentuk dari inti dan yang menerangkan. Frasa Verba Subordinatif terdiri atas unsur 

pusatO(UP), yaitu unsurOyang secaraOdistribusional sama denganOseluruh frase dan 

secaraOsemantik adalah unsur yangOpenting, unsur yang kedua adalah unsur yang 

bersifat atributif (Jumawaroh, 2015). 
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(i) ” ’IniOmencakup langkahOmeningkatkan kualitasOpendidikan secara nasional, 

institusionalObahkan sampai pada aspekOkurikuler.’ Kata Kepala 

ProdiOPendidikan GuruOMadrasah IbtidaiyahO(PGMI) Unwahas, Ali Imron 

MPd, dalamOkegiatanOkelompok diskusiOterarah (FGD) Sabtu 18 Maret 

2022.” 

Frasa kegiatan kelompok merupakan frasa verba subordinatif (FVS) yang 

memiliki struktur V + A. Pada komponen V di samping menunjukan makna 

tindakan atau perbuatan yaitu melakukan suatu kegiatan atau aktivitas. 

Kemudian pada unsur yang kedua menunjukan keadaan dimana aktivitas 

terssebut dilakukan oleh beberapa orang, sehingga menggunakan istilah 

’kelompok’. 

(ii) ” ’IniOmencakup langkah meningkatkanOkualitas pendidikan secara nasional, 

institusional bahkanOsampai pada aspekOkurikuler.’ Kata Kepala Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Unwahas, Ali Imron MPd, 

dalam kegiatanOkelompok diskusi terarah (FGD) Sabtu 18 Maret 2022.” 

Frasa disksusi terarah adalah frasa verba subordinatif (FVS) yangOberstruktur 

V + A mempunyai maknaOgramatikal ’keadaan’ atau ’sifat’, dapatOdisusun 

apabilaOunsur pertamaOberkategoriOverba yangOmemiliki komponen makna 

(+ tindakan) atau (+ perbuatan), kemudian unsur yang kedua berkategori 

adjektiva yang memiliki komponen makna (+ keadaan) atau (+sifat). Keadaan 

yang dimaksud yakni sesuatu yang terarah, terpimpin dan memiliki tujuan.   

(iii)”Forum iniOmembahas perubahanOkurikulum dari masa ke masa, yang 

sebelumnya diterapkanOkurikulum berbasisOkompetensi (KBK), 

selanjutnyaOkurikulum kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) sekarang 

diberlakukanOkurikulum merdeka belajar.” 

Frasa merdeka belajar merupakan frasa verba subordinatif yang memiliki 

struktur Adv + V dan bermakna gramatikal ’keselesaian’, karena pada unsur 

Adv (merdeka), disitu bermakna telah bebas, jadi merdeka belajar adalah 

kebebasan dalam belajar.  

(iv) ”Ali Imron menambahkan, ’mengubahOkurikulum tidak boleh ditabukan, 

namun takOboleh jugaOdituding sekadarOberganti-ganti kebijakanOyang bisa 

memberatkanOpeserta didik.’ ” 

Frasa tidak boleh ditabukan merupakan frasa verba subordinatif. FVS tersebut 

berstruktur Adv + V yang memiliki makna gramatikal (ingkar), karena unsur 

yang pertama merupakan kategori adverbia danOberkomponen negasi, 

sedangkanOunsur yang kedua merupakan kategori verba. 

(v) ”Sebab berbagai perubahan di dalamOkehidupanOindividu, masyarakat, 

bangsa bahkanOdunia harus diresponOmelalui sistem pendidikan.”  

Pada frasa berbagai perubahan yang merupakan FVS, terdapat komponen Adv 

yang bermakna ( + kuantitas ), sedangkan unsur kedua berupa verba. Kata 

’berbagai’ memiliki makna yang menunjukan kuantitas atau jumlah yang 

banyak. 

(vi)   ” JikaOdiabaikan tentunya akan tertinggal olehOperubahan zaman.” 

Frasa akan tertinggal  merupakan FVS dengan struktur ADV + V yang 

ditunjukan dengan kedua komponennya yaitu Adv yang memiliki makna 

gramatikal ’waktu’, dan unsur keduanya yang berupa verba.  

(vii) ” InformasiOserta masukan berbagaiOpihak akan ditindaklanjuti untuk menjadi 

gambaranOmengenai kompetensiOyang harusOdimilikiOmahasiswa.”  

https://www.suaramerdeka.com/tag/pendidikan
https://www.suaramerdeka.com/tag/Unwahas
https://www.suaramerdeka.com/tag/pendidikan
https://www.suaramerdeka.com/tag/Unwahas
https://www.suaramerdeka.com/tag/kurikulum
https://www.suaramerdeka.com/tag/kurikulum
https://www.suaramerdeka.com/tag/kurikulum
https://www.suaramerdeka.com/tag/kurikulum
https://www.suaramerdeka.com/tag/kurikulum
https://www.suaramerdeka.com/tag/pendidikan
https://www.suaramerdeka.com/tag/mahasiswa
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Frasa akan ditindaklanjuti merupakan FVS dengan struktur ADV + V, Adv 

yang digunakan memiliki makna gramatikal ’waktu’ dan verba yaang digunakan 

bermakna sesuatu yang dikerjakan secara lebih serius di waktu yang akan 

datang. 

(viii) ”HarapannyaOmahasiswaOmampu beradaptasi secara baik atas 

perubahanOkurikulum. KemampuanOini jugaObutuh dipersiapkanOsecara 

apik oleh pengelolaOpendidikan.”  

Frasa butuh dipersiapkan adalah FVS dengan struktur ADV + V, Adv yang 

digunakan memiliki makna gramatikal ’keharusan’. Pada frasa di samping 

makna yang terkandung adalah, sesuatu yang penting dan apabila akan 

dilakukan maka membutuhkan persiapan yang matang. 

BerdasarkanOhasil analisis yangOtelah dilakukan,Ldapat terlihat bahwa terdapat 

persamaan antara hasil penelitianOini denganOpenelitian terdahuluOyang dilakukanOoleh  ( 

Putri dan Utomo, 2020) yaitu pada hasil analisis dengan judul AnalisisOFrasa Verba 

padaOTeks Berita BBC.com berjudul “Pilkada 2020 di Tengah Pandemi Covid 19: Masa 

Kampanye Dimulai, Cara Tatap Muka Tetap Dinilai Paling Efektif”. Penelitian tersebut 

menganalisis frasaOverba berdasarkan kesamaanOdistribusi denganOkata dalamOkalimat. 

Hasil analisis dalam penelitian tersebut didasarkan pada pembagianOkategori frasaOyang ada 

dalam data atau teks berita yang dikaji. Setelah pembagian tersebut akhirnya ditemukan 4 tabel 

data. Selain itu dalam teks berita online tersebut didapatkan data berupa frasa sebenyak 11 

frasa. Frasa yang banyak ditemukan ialah frasa verba modifikasi, frasa tersebut berjumlah 7 

frasa.  

 Sedangkan dalam penelitian kali ini diperoleh 10 frasa verba. Frasa verba yang paling 

banyak dijumpai adalah frasa verba subordinatif dengan jumlah 8 frasa. Ditemukan pula frasa 

verba koordinatif sebanyak 2 buah. Perbedaan antara frasa verbal koordinatif dan suboordinatif 

amat ditekankan disini. Penulis memfokuskan terhadap frasa verbal yang ada pada teks berita 

diatas. Dari beberapa contoh frasa verba yang telah dibahas, semoga dapat membuka jendela 

pengetahuan bagi siapapun yang membaca artikel ini. 

 Manfaat dari dilakukannya penelitianOini yaitu dapatOmenambah wawasan mengenai 

ilmuOpengetahuan kebahasaan terutama dalamObidang sintaksis, terutamaOmengenai bentuk 

dan wujud. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai metode untuk memahami 

mengenai jenis-jenis frasa verbal berikut contoh-contohnya. dapat diulas kembali bahwa frasa 

verbal memiliki dua jenis yaitu frasa verbaOkoordinatif danOfrasaOverba subordinatif yang 

masing-masing dari jenis tersebut memiliki komponen atau struktur pembentuk yang berbeda.  

 

SIMPULAN 

 Frasa ialah salah satu satuan dalam bidang ilmu sintaksis yang bentuknya tidak 

melebihi unsurOklausa. Artinya frasa selalu ada di dalamOsatu fungsiOklausa atau menduduki 

salah satu satuan dalam klausa. Demikian pula frasa pasti juga menempati satuan dalam fungsi 

kalimat. Frasa verbaOmerupakan frasa yangOdibentuk denganOmenggabungkan kataOkerja 

dan sebagaiOpengganti kataOkerja dalamOsuatu kalimat. FrasaOverba mempunyaiOinti verba 

danOkata lainOsebagaiOmodifikator. Dari hasil analisis pada teks berita online berjudul 

”Kurikulum Ruh Pembelajaran Tingkat Paling Dasar hingga Bangku Kuliah” yang 

memfokuskan pada analisis frasaOverba khususnya frasaOverbaOkoordinatif danOfrasa verba 

subordinatif ini, diperoleh 10 frasa verba, dari 10 frasa verba tersebut 2 diantaranya ialah 

https://www.suaramerdeka.com/tag/mahasiswa
https://www.suaramerdeka.com/tag/kurikulum
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kategori frasa verba koordinatif (FVK) dan 8 sisanya merupakan frasa verba subordinatif 

(FVS). 
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